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ABSTRACT
ABSTRAK
Tanaman kayu manis (Cinnamomum burmannii Ness ex BI.) telah lama digunakan oleh masyarakat sebagai obat herbal dalam
mengobati berbagai jenis penyakit. Penelitian ini bertujuan mengamati efek toksisitas kayu manis terhadap struktur hati dan ginjal
tikus. Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan
dengan 5 ulangan pada setiap perlakuan. Perlakuan terdiri atas pemberian ekstrak etanol kayu manis dosis 0 mg/kg bb (kontrol),
200 mg/kg bb (P1), 400 mg/kg bb (P2) dan 800 mg/kg bb (P3). Pemberian ekstrak etanol kayu manis dilakukan selama 14 hari,
pada hari ke-15 dilakukan bedah bangkai untuk pengambilan organ hati dan ginjal. Proporsi jumlah sel hati dan sel tubulus ginjal
yang mengalami degenerasi dan nekrosis dianalisis dengan analisis varians (ANAVA) dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Duncan. Pemeriksaan gejala klinis dianalisis secara deskriptif, kecuali berat organ relatif dan ukuran perubahan warna dianalisis
dengan ANAVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol kayu manis berpengaruh nyata terhadap
degenerasi dan nekrosis pada sel hati dan sel tubulus ginjal. Semakin meningkat dosis ekstrak etanol kayu manis yang diberikan
maka semakin meningkat jumlah degenerasi dan nekrosis sel hati. Peningkatan dosis mempengaruhi peningkatan jumlah sel tubulus
ginjal yang mengalami nekrosis, tetapi tidak mempengaruhi degenerasi sel tubulus ginjal dan tidak menunjukkan perubahan yang
berarti terhadap perubahan gejala klinis tikus perlakuan. 
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ABSTRACT
Plants cinnamon (Cinnamomum burmannii Ness ex BI.) has been used by the people as a herbal medicine in treating various types
of diseases. This research aims to observe the effect of cinnamic toxicity stem on structure of ratâ€™s liver and kidney. The
research was conducted experimentally using Completely Randomized Design (RAL) consisted of 4 treatments with 5 replications
in each treatment. The treatment consisted of etanol extract of cinnamon stem at a dosage 0 mg/kg bw (control) 200 mg / kg bw
(P1), 400 mg / kg bw (P2) and 800 mg / kg bw (P3). The cinnamon extract was given for 14 days, on the 15th day performed
surgical carcasses for the removal of liver and kidney organs. The proportion of the number degenerated and necrosis liver cells and
renal tubular cells was analyzed by analysis of variance (ANAVA) and continued by Duncan multiple-range test. Examination of
clinical symptoms was analyzed descriptively, except the relative weight of the organ and the size of the color change was analyzed
by ANAVA. The results showed that administration of cinnamon ethanol extract significantly affected the degeneration and
necrosis of liver cells and renal tubular cells. Increasing the doses (cinnamon ethanol extract) given, the more increasing the number
of degenerated liver cells and necrosis. Increased doses affect the increase in the number of renal tubular cells undergoing necrosis,
but do not affect the degeneration of renal tubular cells and did not show any significant change in the clinical symptoms of rats
treated.
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